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KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-undang Rl Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan
Negara, dan Undang-Undang APBN Nomor 10 Tahun 2010 tentang Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara Tahun Anggaran 2011, Menteri/Pimpinan Lembaga sebagai Pengguna

Anggaran/Barang mempunyai tugas antara lain menyusun dan menyampaikan laporan keuangan

Satuan Kerja yang dipimpinnya.

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Bali adalah entitas akuntansi dari Kementerian
Pertanian yang berkewajiban menyelenggarakan akuntansi dan laporan pertanggungjawaban
atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dengan menyusun laporan
keuangan berupa Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, dan Catatan atas Laporan Keuangan.

Penyusunan laporan keuangan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Bali mengacu pada
Peraturan Menteri Keuangan nomor 171/PMK.05/2007 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan
Keuangan Pemerintah Pusat serta Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor: PER-
65/PB/2010 tentang Pedoman Penyusunan Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga.
Informasi yang disajikan di dalamnya telah disusun sesuai ketentuan perundang-undangan yang
berlaku.

Sehubungan dengan Laporan Keuangan Semester Il Tahun 2011 ini, perlu kami
kemukakan hal-hal sebagai berikut:

1. Laporan Realisasi Anggaran memberikan informasi tentang realisasi Pendapatan, Belanja,
dan Pembiayaan. Realisasi Pendapatan Negara dan Hibah periode Semester || Tahun
2011 adalah sebesar Rp.21.129.312 - atau 168,90%. Realisasi Belanja Negara netto
sebesar Rp. 7.309.402.565 - atau 86,84%, sedangkan Realisasi Belanja Negara brutto
adalah sebesar Rp. 7.332.580.415 - atau 87,11% dari DIPA TA. 2011

2. Neraca menyajikan informasi tentang posisi aset, kewajiban, dan ekuitas dana

kementerian negara/lembaga periode Semester Il Tahun 2011. Dari Neraca tersebut
diinformasikan bahwa nilai Aset adalah sebesar Rp.25.923 537 958 - yang terdiri dari
, Aset Lancar sebesar Rp.9.824.000,- dan Aset Tetap sebesar Rp.25.736.063.450 -

1 serta Aset Lainnya sebesar Rp.177.650.508 -. Kewajiban jangka pendek sebesar
.087.421 yaitu hutang pihak ketiga berupa tagihan rekening listrik, air dan
' B an Desember 2011 yang secara accrual dicatat sebagai transaksi
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memperoleh informasi yang lebih lengkap tentang hal-hal yang termuat dalam
laporan keuangan. Catatan atas Laporan Keuangan meliputi uraian tentang kebijakan
fiskal, kebijakan akuntansi, dan penjelasan pos-pos laporan keuangan, daftar rinci atau
uraian atas nilai pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran dan Neraca.

Kami menyadari bahwa laporan keuangan per 31 Desember 2011 ini masih belum
sempurna, oleh sebab itu kami mengharapkan tanggapan, saran, maupun kritik yang membangun dari
pﬂa penggma laporan keuangan ini. Kami akan terus berupaya untuk dapat menyusun dan
‘menyajik n laporan keuangan yang tepat waktu dan akurat sehingga terwujud tata kelola

,;‘ n yang baik (good governance). Diharapkan penyusunan Laporan Keuangan ini dapat
akuntabilitas publik.
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Berdasarkan Pasal 55 ayat (2) Undang-Undang (UU) Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara dan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 171/PMK.05/2007,
menteri/pimpinan lembaga selaku Pengguna Anggaran/Pengguna Barang menyusun dan
menyampaikan Laporan Keuangan Kementerian Negara/Lembaga (LKKL) yang meliputi
Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, dan Catatan atas Laporan Keuangan kepada Menteri
Keuangan selaku pengelola fiskal, dalam rangka penyusunan Laporan Keuangan
Pemerintah Pusat (LKPP).

Laporan Keuangan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Bali Semester Il Tahun 2011
ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005

tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP).

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara Daftar Isian
Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Tahun Anggaran 2011 dengan realisasinya, yang mencakup
unsur-unsur pendapatan, belanja, selama periode 1 Januari 2011 sampai dengan 31
Desember 2011

Realisasi Pendapatan Negara dan Hibah pada Tahun Anggaran 2011 terdiri dari
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebesar Rp.21.129.312 - atau mencapai 168,90%

dari anggaran.

Realisasi Belanja Negara pada Tahun Anggaran. 2011 adalah sebesar Rp.
7.332.580.415 - atau mencapai 87,11% dari anggarannya. Jumlah realisasi belanja tersebut
merupakan realisasi Belanja Rupiah Murni dan realisasi Belanja Hibah Tahun 2011

Ringkasan Laporan Realisasi Anggaran Tahun Anggaran 2011 dan Tahun Anggaran 2010
dapat disajikan sebagai berikut:

Dalam Rupiah
TA. 2011 T.A 2010
Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi

Penerimaan Pendapatan 12.510.000 21.129.312 10.050.000 76.581.528
Negara Bukan Pajak
Belanja Rupiah Murni 8.417.236.000 7.332.580.415 7.400.612.000 7.211.708.012
Belanja Pinjaman Luar 0 0 0 0
Negeri
Belanja Rupiah Murni 0 0 0 -
Pendamping
Belanja PNBP 0 0 0 0

Jumlah Belanja 8.417.236.000 7.332.580.415 7.400.612.000 7.211.708.012

1
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2. NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan
ekuitas dana pada tanggal pelaporan dan dibandingkan dengan tanggal pelaporan

sebelumnya.

Jumlah Aset adalah sebesar Rp.25.923.537.958,- yang terdiri dari Aset Lancar sebesar

Rp.9.824.000.- Aset Tetap sebesar Rp.25.736.063.450,- dan aset lainnya sebesar Rp
177.650.508 -

Sementara itu jumlah Kewajiban dan Ekuitas Dana adalah sebesar Rp.25.923.097.958 -
yang terdiri dari Kewajiban Jangka Pendek sebesar Rp. 8.087.421 - Ekuitas Dana Lancar
sebesar Rp.1.736.579 - dan Ekuitas Dana Investasi sebesar Rp.25.913.713.958 -

Ringkasan Neraca per 31 Desember 2011 dan 31 Desember 2010 dapat disajikan sebagai
berikut:

Dalam Rupiah
Nilai Kenaikan/
31 Desember 2011 31 Desember 2010 (Penurunan)
Aset
Aset Lancar 9.824.000 4.356.000 5.468.000
Aset Tetap 25.736.063.450 25.224.445.954 511.617.496
Aset Lainnya 177.650.508 0 177.650.508
Kewajiban
Kewajiban Jangka Pendek 8.087.421 0 8.087.421
Ekuitas Dana
Ekuitas Dana Lancar 1.736.579 4.356.000 5.468.000
Ekuitas Dana Investasi 25.913.713.958 25.224 445 954 689.268.004

3. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK) menguraikan dasar hukum, metodologi
penyusunan Laporan Keuangan, dan kebijakan akuntansi yang diterapkan. Selain itu, dalam
CalK dikemukakan penjelasan pos-pos laporan keuangan dalam rangka pengungkapan
yang memadai. '

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran, pendapatan, dan belanja diakui
berdasarkan basis kas, yaitu pada saat kas diterima atau dikeluarkan oleh dan dari Kas
Umum Negara (KUN). Sementara itu, dalam penyajian neraca, aset, kewajiban, dan ekuitas
dana diakui berdasarkan basis akrual, yaitu pada saat diperolehnya hak atas aset dan
timbulnya kewajiban tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau
dikeluarkan oleh dan dari KUN.

Dalam CalK ini diungkapkan pula kejadian penting setelah tanggal pelaporan

keuangan serta informasi tambahan yang diperlukan.




LAPORAN REALISASI ANGGARAN SATUAN KERJA

UNTUK

SEMESTER YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2011
(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA @ 018 DEPARTEMEN PERTANIAN
ESELONI| 09 BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
WILAYAH/PROPINSI 2200 PROP. BALI
SATUAN KERJA 633982 BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN BALI
JENIS KEWENANGAN KD KANTOR DAERAH
REALISASI DI
No URAIAN ANGGARAN REALISASI ATAS (BAWAH) |7 REALISAS
ANGGARAN ANGGARAN
1 2 3 4 5 6
A | PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH
| PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH TRANSAKSI KAS 12,610,000 21,129,312 8,619,312 168.90 |-
1. PENERIMAAN DALAM NEGERI 12,610,000 21,129,312 8,619,312 168.90 |
a. Penenmaan Perpajakan 0 0 0 0.00
b. Penerimaan Negara Bukan Pajak 12,510,000 21,129,312 8,619,312 168.90
2 HIBAH 0 0 0 0.00
I PENDAPATAN NEGARA DAN HIBAH TRANSAKSI NON KAS 0 0 0 0.00
1. PENERIMAAN DALAM NEGERI NON KAS 0 0 0 0.00
a. Penerimaan Perpajakan Non Kas 0 0 0 0.00
b. Penerimaan Negara Bukan Pajak Non Kas 0 0 0 0.00
2. HIBAH NON KAS 0 0 0 0.00
1 JUMLAH PENDAPATAN DAN HIBAH (Al + A ll) 12,510,000 21,129,312 8,619,312 168.90
. B | BELANJA
| BELANJA TRANSAKSI KAS 8,417,236,000 7,309,402,565 ( 1,107,833 ,435) 86.84

Belanja Pegawai 4,106,572,000 4,059,527,403 ( 47 044 597) 98.85
Belanja Barang 3,948,114,000 2,918,647,162 ( 1,029,466,838) 73.93 }
Belanja Modal 362,550,000 331,228,000 ( 31,322,000) 91.36 |

Pembayaran Bunga Utang 0 0 0 0.00

Subsidi 0 0 0 0.00

Hibah 0 0 0 0.00

Bantuan Sosial 0 0 0 0.00

Belanjza Lain-lain 0 0 0 0.00

Il BELANJA TRANSAKSI NON KAS 0 0 0 0.00

Belanja Pegawai Non Kas 0 0 0 0.00

Belanja Barang Non Kas 0 0 0 0.00

Belanja Modal Non Kas 0 0 0 0.00

Pembayaran Bunga Utang Non Kas 0 0 0 0.00

Subsidi Non Kas 0 0 0 0.00

Hibah Non Kas 0 0 0 0.00

Bantuan Sosial Non Kas 0 0 0 0.00

Belanja Lain-lain Non Kas 0 0 0 0.00

‘ JUMLAH BELANJA (B | + B Il) 8,417,236,000 7,309,402,565 (  1,107,833,435) 86.84

'C | PEMBIAYAAN

1. PEMBIAYAAN DALAM NEGERI (NETO) 0 0 0 0.00

a. Perbankan Dalam Negeri 0 0 0 0.00

b. Non Perbankan Dalam Negeri (Neto) 0 0 0 0.00

2. PEMBIAYAAN LUAR NEGERI (NETO) 0 0 0 0.00

a. Penarikan Pinjaman Luar Negeri 0 0 0 0.00

b. Pembayaran Cicilan Pokok Utang Luar Negeri 0 0 0 0.00

JUMLAH PEMBIAYAAN (C.1 +C.2) L e QU LD e 5 L
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'} KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA . 018
. UNIT ORGANISASI . 09 BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
‘& WILAYAH/PROPINSI . 2200  PROP.BALI
' SATUAN KERJA . §33982 BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN BALI
. JENIS KEWENANGAN . KD KANTOR DAERAH
JUMLAH Kenaikan (Penurunan)
NAMA PERKIRAAN
2011 2010 Jumlah %
1 2 3 4 5
| ASET
ASET LANCAR
Persediaan 9,824,000 4,356,000 fﬁ_ﬂooo 125.52|-
‘| JUMLAH ASET LANCAR M#"*—lrs,?azT,oBoa%ﬂg—iﬂa—,;sg&J—o— i 5,468,000 125.52|-
ASET TETAP
Tanah 18,181,247,000 18,181,247,000 0 0.00
‘:F;_‘eféffa," dnMesn o | 355 eaE 20 2,759.515,59§ 53 556,172,700 _—__50;1_"1 :
: Gedung dan Bangunan 3,651,414,000 3,636,605,414 14,808,586 0.40|-
B e, 561,464,250) 620.828.040  ( 59.363.790) ( 9.56)|-
3 AsetrTetap L—ainnya 26,250,000 26,250,000 0 0.00
3 JUMLAH ASET;E;;\; 25,736,063,450 25,224,445,954 511,617,496 2.0.2_ :
‘ ASET LAINNYA
| Aset Tak Berwujud 123,027,508 0 123,027,508 0.00
Bt it T 54,623,000 0 54,623,000 0.00
JUMLAH ASET LAINNYA 177,650,508 (i} 177,650,508 0.00
JUMLAH ASET 25,923,537,958 25,228,801,954 694,736,004 0.00
EWAJIBAN
i KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
| Utang kepada Pihak Ketiga 8,087 421 0 8.087,421 0.00
 JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 8,087,421 0 8,087,421 0.00
| JUMLAH KEWAJIBAN 8,087,421 0 8,087,421 0.00
|EKUITAS DANA
EKUITAS DANA LANCAR
Cadangan Persediaan 9,824,000 4,356,000 5,468,000 125.52
Dana yang harh;ga;s;a;l;a? ;;t_l;k pembayaran Utang ( 8,087,421) 0 8,087,421) 0.00
I Jangka Pendek
JUMLAH EKUITAS DANA LANCAR 1,736,579 4,356,000 ( 2,619,421] ( 60.13)
EKUITAS DANA INVESTASI
Diinvestasikan Dalam Aset Tetap 25,736,063,450 25,224,445,954 511,617,496 2.02
Diinvestasikan Dalam Aset Lainnya 177,650,508 0 177,650,508 0.00
| JUMLAH EKUITAS DANA INVESTASI 25,913,713,958 25,224,445,954 689,268,004 2.73
JUMLAH EKUITAS DANA 25,915,450,537 25,228,801,954 686,648,583 2.73|

NERACA

TINGKAT SATUAN KERJA

PER 31 DESEMBER 2011 DAN 2010

(DALAM RUPIAH)

DEPARTEMEN PERTANIAN

Kode Laporan:

Tanggal
Halaman

NSAIE1T
17/02/12

1
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NERACA Kode Laporan:  NSAIELT

TINGKAT SATUAN KERJA Tanggal P 17/02/12

PER 31 DESEMBER 2011 DAN 2010 it 2
(DALAM RUPIAH)

1 KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA ¢ 018 DEPARTEMEN PERTANIAN
E_- UNIT ORGANISASI . 09 BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PERTANIAN
. WILAYAH/PROPINSI 1 2200 PROP. BALI

BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN BALI

| SATUAN KERJA : 633982
- JENIS KEWENANGAN . KD KANTOR DAERAH
JUMLAH Kenaikan (Penurunan)
NAMA PERKIRAAN
2011 2010 Jumlah %
1 2 3 4 5
JUNILAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS DANA 25,923,637,958 25,228,801,954 694,736,004

Denpasar, 31 Desember 2011
Kepala Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Bali
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IV. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

A. PENJELASAN UMUM
A.1. DASAR HUKUM

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara

2 Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara

3. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntasi
Pemerintah

4 Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah

5. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2002 tentang
Pedoman Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara

6. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia ~ Nomor
171/PMK.05/2007 tentang Sistem Akuntansi dan Pelaporan Keuangan
Pemerintah Pusat

7 Peraturan Direktur Jendral Perbendaharaan No: PER-65/PB/2010
tentang Pedoman Penyusunan Laporan Keuangan Kementerian

Negara/Lembaga

A.2. KEBIJAKAN TEKNIS BPTP

Rencana Strategis (Renstra) Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
(BPTP) Bali merupakan kompilasi agenda kegiatan selama lima tahun (2010-
2014) sebagai respon terhadap dinamika perubahan lingkungan strategis lokal,
regional dan internasional. Hal ini menuntut semakin beragam dan
kompleksnya pelayanan, sementara sumberdaya yang ada semakin berkurang.
Untuk itu diperlukan kecermatan perencanaan penelitian dan pengkajian (litkaji)
yang terfokus pada efisiensi sumberdaya, peningkatan kuantitas dan kualitas
hasil, nilai tambah dan berorientasi pasar. Hal ini juga harus sinergis dan
simultan dengan sektor lain dengan tetap mempertimbangkan aspek
sumberdaya alam, sosial ekonomi dan kelembagaan yang yang dimiliki daerah
Bali.

Pendekatan litkaji tersebut, diharapkan dapat menghasilkan produk
pertanian yang berkualitas, memiliki nilai tambah dan daya saing, yang pada




Pendapatan

Belanja
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akhirnya akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan petani.

Sebagai dokumen resmi, Renstra BPTP Bali juga mengakomodasi
kebijakan program nasional dan daerah, di antaranya Renstra Departemen
Pertanian dan Renstra Eselon 1 dan 2 terkait serta Kebijakan RPJM
Pemerintah Provinsi Bali. Adapun struktur penyusunan Renstra BPTP Bali
dijabarkan dalam visi, misi, strategi utama, sasaran utama, tujuan dan program

serta indikator kinerja utama

PENDAPATAN BPTP BALI

Nilai realisasi pendapatan pada Tahun 2011 sebesar Rp 21.129.312,-.
terdiri dari: Pendapatan sewa rumah dinas/rumah negeri sebesar
Rp.2.382.832,- atau sebesar 76,37%, Pendapatan sewa gedung dan bangunan
sebesar Rp.9.655.000,- atau sebesar 102,82%, dan Pendapatan dari
penerimaan kembali belanja pegawai pusat TAYL sebesar Rp.9.091.480,-

Nilai realisasi pendapatan pada Tahun 2010 sebesar Rp. 76.581.528,-
terdiri dari Pendapatan sewa rumah dinas/rumah negeri sebesar Rp.
3.036.528,- atau sebesar 97,32%. Pendapatan sewa gedung dan bangunan
sebesar Rp.6.675.000,- atau sebesar 122,92% Penerimaan kembali belanja
pegawai pusat TAYL sebesar Rp.66.465.000,- dan Penerimaan kembali
belanja lainnya TAYL sebesar Rp 405.000,-

Penurunan realisasi pendapatan Tahun 2011 dari realisasi Tahun 2010
sebesar Rp. 55.452.216,- disebabkan oleh tidak adanya pengembalian Belanja
Pegawai Pusat dari pengangkatan tenaga honorer.

BELANJA BPTP BALI

Nilai realisasi belanja Tahun 2011 BPTP Bali berupa Belanja Rupiah Murni
dan Belanja Dana Hibah sebesar Rp.7.332.580.415,- atau 87,11% terdiri dari:
Realisasi Belanja Pegawai sebesar Rp.4.059.527.403 - atau 98,85% Belanja
Barang sebesar Rp.2.918.647.162 - atau 73,93% yang terdiri dari Belanja Rupiah
Murni sebesar Rp. 2.787.860.162, dan Belanja Dana Hibah sebesar
Rp.130.787.000,- dan Belanja Modal sebesar Rp.331.228.000, atau 91,36% dari
anggarannya masing masing.

Nilai realisasi belanja Tahun 2010 sebesar Rp.7.211.708.012, atau 97,45%
terdiri dari: realisasi Belanja Pegawai sebesar Rp.3.797.713.341,- atau 101,19%



Kebijakan
Akuntansi
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Belanja Barang sebesar Rp.3.127.869.671 - atau 93,91% Belanja Modal sebesar
Rp.286.125.000,- atau 90,26% dari anggarannya masing masing.

Penurunan realisasi belanja Tahun 2011 dari Tahun 2010 sebesar 10,34%
disebabkan antara lain terjadinya revisi kegiatan dan penambahan pagu
anggaran yang tidak dapat terserap oleh karena keterlambatan turunnya revisi
dan berdampak pada musim tanam yang tidak sesuai (lewat tahun anggaran)

A.3 PENDEKATAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan keuangan BPTP Bali Tahun 2011 merupakan laporan yang

mencakup seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh entitas akuntansi BPTP
Bali.
Tahun 2011 BPTP Bali memperoleh anggaran yang berasal dari APBN sebesar
Rp. 7.145.126.000,-. BPTP Bali mendapat revisi DIPA berupa penambahan
anggaran menjadi sebesar Rp 8.417.236.000,- Tahun 2010 BPTP Bali
memperoleh anggaran sebesar Rp 7.400.612.00,- terjadi kenaikan jumlah
anggaran yang diperoleh di Tahun 2011 sebesar Rp.1.016.624.000,-

Laporan keuangan dihasilkan melalui Sistem Akuntansi Instansi (SAl)
yang terdiri dari Sistem Akuntansi Keuangan (SAK) dan Sistem Informasi
Manajemen dan Akuntasi Barang Milik Negara (SIMAK-BMN). SAl dirancang
untuk menghasilkan laporan satuan kerja yang terdiri dari:

1. Laporan Realisasi Anggaran

2. Neraca

3. Catatan atas Laporan Keuangan
Data BMN yang disajikan dalam neraca telah seluruhnya diproses melalui SIMAK
BMN
A.4. KEBIJAKAN AKUNTANSI

Laporan Realisai Anggaran disusun menggunakan basis kas yaitu basis
akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya pada saat
kas atau setara kas diterima pada Kas Umum Negara (KUN) atau dikeluarkan
dari KUN

Penyajian aset, kewajiban dan ekuitas dana dalam neraca diakui
berdasarkan basis akrual yaitu pada saat diperoleh hak atas aset dan timbulnya
kewajiban tanpa memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau
dikeluarkan dari KUN.
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Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2011 telah

mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) yang telah ditetapkan

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi

Pemerintahan.

Prinsip-prinsip akuntansi yang digunakan dalam menyusun laporan

keuangan satuan kerja BPTP Bali adalah

1.

Pendapatan

Pendapatan adalah semua penerimaan KUN yang menambah ekuitas
dana lancar dalam periode Tahun 2011 yang menjadi hak pemerintah
pusat dan tidak perlu dibayar kembali oleh pemerintah pusat. Pendapatan
diakui pada saat kas diterima pada KUN. Akuntansi pendapatan
dilaksanakan berdasarkan asas brutto yaitu dengan membukukan
penerimaan brutto dan tidak mencatat jumlah nettonya.Pendapatan
disajikan sesuai dengan jenis pendapatan.

Belanja

Belanja adalah semua pengeluaran KUN yang mengurangi ekuitas dana
lancar dalam Tahun 2011 yang tidak akan diperoleh pembayarannya
kembali oleh pemerintah pusat. Belanja diakui pada saat pengeluaran kas
dari KUN. Khusus pengeluaran dari Bendahara Pengeluaran pengakuan
belanja diakui pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut
disahkan oleh KPPN. Belanja disajikan dalam laporan keuangan menurut
kalsifikasi ekonomi/jenis belanja sedangkan di Calk klasifikasi belanja
disajikan menurut klasifikasi organisasi dan fungsi.

Aset

Aset adalah sumber daya ekonomis yang dikuasai dan/atau dikuasai
pemerintah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana
manfaat ekonomi dan/atau sosial dimasa depan diharapkan dapat
diperoleh, baik oleh pemerintah maupun masyarakat. serta dapat diukur
dalam satuan uang termasuk sumber daya non-keuangan yang
diperlukan bagi penyediaan jasa untuk masyarakat umum dan sumber
daya yang dipelihara karena alasan sejarah dan budaya. Aset
diklasifikasikan menjadi:




Kewajiban

Ekuitas dana
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a. Aset Lancar
Aset lancar mencakup kas dan setara kas yang diharapkan segera
direalisasikan dipakai, atau dimiliki untuk dijual dalam waktu 12 bulan
sejak tanggal pelaporan. Aset lancar meliputi kas piutang dan
persediaan.

b. Aset Tetap
Aset Tetap mencakup seluruh aset yang dimanfaatkan oleh
pemerintah atau untuk kepentingan publik yang masa manfaatnya
lebih dari 1 tahun.

c. Aset Lainnya
Aset pemerintah selain aset lancar dan aset tetap.

4. Kewajiban

Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang
penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi
pemerintah. Dalam konteks pemerintahan kewajiban muncul karena
penggunaan sumber pembiayaan pinjaman dari masyarakat, lembaga
keuangan, entitas pemerintah lainnya atau lembaga internasional.
Kewajiban pemerintah diklasifikasikan menjadi:
a. Kewajiban jangka pendek
suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka pendek jika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu dua belas
bulan setelah tanggal pelaporan.
b. Kewajiban jangka panjang
Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka panjang jika
diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo dalam waktu lebih dari dua
belas bulan setelah tanggal pelaporan. Kewajiban dicatat sebesar nilai
nominal yaitu sebesar nilai kewajiban pemerintah pada saat pertama
kali transaksi berlangsung.

Ekuitas Dana

Ekuitas dana merupakan kekayaan bersih pemerintah yaitu selisih antara
aset dan kewajiban pemerintah. Ekuitas dana diklasifikasikan menjadi
ekuitas dana lancar dan ekuitas dana investasi.

Ekuitas dana lancar adalah sebagai selisih antara aset lancar dengan
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hutang jangka pendek. Ekuitas dana investasi mencerminkan selisih

antara aset tidak lancar dengan kewajiban jangka panjang.
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B. PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN

B.1. PENJELASAN UMUM LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Tahun Anggaran 2011, Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Bali menerima
anggaran sebesar Rp.7.145.126.000,- BPTP Bali mendapat revisi DIPA Tanggal 1
November 2011 Nomor: 1892/018-09.2.01/20/2011 berupa penambahan pagu
anggaran yang sumber dana berasal dari Rupiah Murni Sebesar Rp. 8.277.623.000,-
PNBP sebesar Rp. 8.826.000,- serta Hibah AVRDC sebesar Rp. 130.787.000,-
dengan nomor registrasi: 71626401 yang pencairan dana melalui KPPN Jakarta VI
(Khusus). sehingga total DIPA yang dikelola Tahun 2011 menjadi Rp. 8.417.236.000,-

Pada Tanggal 26 April 2011 BPTP Bali menerima SKPA termin pertama
berupa SKPA PUAP Nomor: 964/KU.130/1.10/4/2011 sebesar Rp. 139.500.000,- serta
SKPA Kompetitif Nomor: 996/KU.130/1.10/4/2011 sebesar Rp. 170.187.000,- dari
Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian Bogor.

Pada Tanggal 27 Oktober 2011 BPTP Bali kembali menerima SKPA Kompetitif
termin kedua Nomor: 2681/KU.130/1.10/2011 sebesar Rp 249.020.000,- dan pada
Tanggal 3 November 2011 menerima SKPA PUAP termin kedua Nomor SKPA
3728/KU.130/1.10/11/2011 sebesar Rp 156.830.000,- dari Balai Besar Pengkajian dan

Pengembangan Teknologi Pertanian.

B.1.1 Realisasi Pendapatan Negara dan Hibah
a. Penerimaan Negara Bukan Pajak
Realisasi PNBP Tahun 2011 sebesar Rp.21.129.312 - atau 168,90 % dari
anggarannya. Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) berasal dari
Pendapatan Sewa Rumah Dinas/Rumah Negeri (423141) sebesar Rp.
2.382.832,- atau 76,37% dari anggaran. Pendapatan Sewa Gedung,
Bangunan dan Gudang (423142) sebesar Rp.9.655.000,- atau 102,82%
dari anggaran. Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Pusat TAYL
(423911) sebesar Rp.9.091.480,- dan disetorkan kekas negara




B.1.2 Realisasi Belanja Negara

a.

Realisasi Belanja Rupiah Murni dan Hibah Tahun 2011

sebesar
Rp.7.332.580.415,- atau 87,11% dari anggarannya. Realisasi Belanja

Rupiah Murni terdiri dari Belanja Pegawai sebesar Rp 4.059.527.403 -

atau 98,85% dari anggarannya, Belanja Barang sebesar Rp.

2.787.860.162,- atau 70,61% dari anggarannya dan Belanja Modal
sebesar Rp 331,228.000- atau 91,36% dari anggarannya. serta Realisasi
Belanja Barang dari dana Hibah sebesar Rp. 130.787.000,- atau 100%

Tabel Anggaran dan Realisasi Pendapatan Negara dan Hibah serta Belanja

BPTP Bali T.A 2011

A

Uraian Anggaran Realisasi Real.

Angg.
Realisasi Pendapatan Negara dan Hibah | Rp 12.510.000 | Rp 21.129.312 168,90%
- Penerimaan Pajak 0 0 0,00%
- Penerimaan Negara Bukan Pajak Rp 12.510.000 | Rp 21.129.312 168,90%
- Penerimaan hibah 0 0 0,00%
Realisasi Belanja Negara Rp 8417.236.000 | Rp  7.178.615.565 85,28%
- Belanja Rupiah Murni Rp 8.277.623.000 | Rp  7.178.615.565 86,72%
- Belanja Pinjaman LN 0 0 0,00%
- Belanja Rupiah Pendamping 0 0 0,00%
- Belanja Hibah Rp 130.787.000 | Rp 130.787.000 100,00%
- Belanja PNBP Rp 8.826.000 | Rp 8.826.000 100,00%
- Belanja BLU 0 0 0,00%
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B.2. PENJELASAN PER POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Realisasi Pendapatan per Jenis Penerimaan

150.000.000

o™

31-Des-10

031-Des-11
L Pendapatan PNBP 31-Des-11 031-Des-10

Grafik : Komposisi Realisasi Pendapatan Negara Bukan Pajak Tahun 2011

Berdasarkan perbandingan pendapatan BPTP Bali Tahun 2010 dan 2011,
diperoleh bahwa estimasi pendapatan Tahun 2011 lebih besar dari estimasi
pendapatan Tahun 2010. Estimasi pendapatan Tahun 2010 sebesar Rp. 10.050.000,-
dengan nilai realisasi sebesar Rp. 76.581.528 - dan estimasi pendapatan Tahun 2011
sebesar Rp.12.510.000,-. Dengan realisasi sebesar Rp.21.129.312. Kenaikan
estimasi pendapatan disebabkan pada Tahun 2011 sumber pendapatan dari sewa
gedung, bangunan dan gudang serta sewa guest house/Mess meningkat
dibandingkan Tahun 2010. Namun realisasi pendapatan pada tahun 2011 lebih
rendah dari Tahun 2010, hal ini akibat tidak ada lagi pengembalian Belanja Pegawai
Pusat (TAYL) dari pengangkatan tenaga honorer.

B.2.1. Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya

Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)Tahun 2011 sebesar
Rp.21.129.312.- atau 168,90% dari anggarannya. Penerimaan Negara Bukan Pajak
(PNBP) berasal dari Pendapatan Sewa Rumah Dinas/Rumah Negeri (423141)
sebesar Rp. 2.382.832,- Pendapatan Sewa Gedung, Bangunan dan Gudang (423142)
sebesar Rp. 9.655.000,- Penerimaan Kembali Belanja Pegawai Pusat TAYL (423911)
sebesar Rp. 9.091.480,- dan telah disetorkan ke kas negara yang terdiri dari
pengembalian uang makan bulan Desember 2010 sebesar Rp. 9.070.000,- pada

11
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Vtanggral 13 Jar;uari éoﬁi, pémbulatan kekurangan gaji bulan oktober 2010 sampai

dengan Januari 2011 yang disetorkan pada tanggal 16 Maret 2011, pembulatan
kekurangan tunjangan beras dari bulan januari 2010 sampai dengan Pebruari 2011

untuk 91 pegawai yang diseorkan pada tanggal 16 Maret 2012.

Realisasi PNBP lainnya dirinci dalam tabel seperti contoh di bawah ini:

Uraian 31-Dec-11 31-Dec-10 % Naik/Turun
Pendapatan  Penjualan Hasil Pertanian,
Kehutanan dan Perkebunan Rp - Rp .
Pendapatan Penjualan Aset Lainnya yang
Berlebih/Rusak/Dihapuskan Rp - Rp ®
Pendapatan Sewa Rumah Dinas/Rumah
Negeri Rp 2,382,832 Rp 3,036,528 -21.53
Pendapatan Sewa Gedung, Bangunan dan
Gudang Rp 9,655,000 Rp 6,675,000 44 64
Pendapatan Sewa Benda-benda tak Bergerak
Lainnya Rp - Rp :
(Jasa Giro) Rp - Rp -
Pendapatan Jasa Lainnya Rp - Rp -
Penerimaan Kembali Belanja Pegawai TAYL Rp 9,091,480 Rp 66,465,000 -86.32
Penerimaan Kembali Belanja LainnyaRMTAYL ~ Rp - Rp 405,000 -100.00
Gaji “Rp - Rp -
Jumlah Rp 21,129,312 Rp 76,581,528 -72.41
14000000 ~poce TAHUN 2011
12.000.000 s '
10.000.000 c=al
8.000.000 . ’
6.000.000 g
4.000.000 it
2.000.000
0 * i, B ®
g = T
b 1
13 ¢ 3 E 3
g E E
H 3
H :

Grafik: Komposisi Realisasi Penerimaan PNBP Tahun 2011
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B.2.2. Belanja Negara

Total pagu anggaran pada Tahun 2011 adalah sebesar Rp. 8.417.236.000 - yang
terdiri dari (i) Belanja Rupiah Murni dan (i) Penerimaan Negara Bukan Pajak. (ifi)
Hibah Luar Negeri

Komposisi alokasi anggaran disajikan seperti grafik di bawah ini:

31-Des-11 |
= Rp8.826.000
/_ Rp130,787,000
Rp. 7,136,300,00 '
| 0 = BelanjaRupiah Murni 1
|
’ = PNBP !
| !
! |
; = Hibah Luar Negeri l
|

Grafik : Komposisi Alokasi Belanja TA 2011

B.2.2.1. Belanja

Realisasi Belanja Pegawai sebesar Rp. 4.059.527.403,- atau 98,85% dari total
anggarannya. Realisasi Belanja Barang sebesar Rp. 2.787.860.162,- atau 70,61%
dari total anggarannya dan Realisasi Belanja Modal sebesar Rp. 331.228.000,- atau
91,36% dari total anggarannya. Serta realisasi Belanja Barang dari dana Hibah
AVRDC sebesar Rp.130.787.000,- atau 100% Sehingga secara keseluruhan realisasi
Belanja adalah sebesar Rp. 7.332.580.415 - atau 87,11% dari anggaran keseluruhan.
Komposisi realisasi Belanja BPTP Bali menurut jenis belanja dapat disajikan seperti

- Belanja Modal, g
331,228,000 # Belanja Pegawai
® Belanja Barang RM dan
Hibah
& Belanja Modal
Belanja Barang RM
dan Hibah,
2,917,860,162 Belanja Pegawai,
4,059,527,403

Grafik: Komposisi Realisasi Belanja Pemerintah Pusat menurut Jenis Belanja
Tahun 2011
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Tahun 2011 Belanja Pegawai Rupiah Murni dianggarkan Rp.4.106.572.000 -

terealisasi sebesar Rp.4.059.527.403,-. Tahun 2010 Belanja Pegawai Rupiah Murni

dianggarkan Rp.3.752.867.000,- terealisasi sebesar Rp. 3.797.713.341-. Terjadinya

kenaikan realisasi belanja pegawai Tahun 2011 diakibatkan Transfer Pegawai

CPNS sebanyak 6 orang.

Rincian realisasi Belanja Pegawai adalah sebagai berikut:

% Naik/(Turun) |

Uraian 31-Dec-11 31-Dec-10
Belanja Gaji dan Tunjangan PNS Rp  3,904,573,403 Rp 3,644,819,341
Belanja Lembur Rp 1,384,000 Rp 3,044,000
Belanja Tunj. Khusus & Transito Rp 153,570,000 Rp 149,850,000
Total _Rp  4,059,527,403 Rp 3,797.713,341

7.13%
-54.53%

2.48%
6.89%

Belanja Barang

Tahun 2011 Belanja Barang (RM) dianggarkan sebesar Rp.3.948.114.000,- dan
terealisasi sebesar Rp.2.787.860.162,- (70,61%). Belanja Barang dari dana Hibah
sebesar Rp.130.787.000,- (100%)
Tahun 2010 Belanja Barang (RM) dianggarkan sebesar Rp.3.330.745.000,- dan
terealisasi sebesar Rp.3.127.869.671,- (93,91%).

Rincian realisasi Belanja Barang adalah sebagai berikut:

Uraian 31-Des-11 31-Des-10 % Naik/(Turun)

Belanja Barang Operasional Rp 112.664.700 Rp 56.855.900 98,16%
Belanja Barang Non Operasional Rp 1.302.718.849 Rp 1.774.466.462

-26,59%

Belanja Jasa Rp 151.509.047 Rp  200.868.199 -24 57%

Belanja Pemeliharaan Rp  267.257.036 Rp 183.944.358 45,29%

Belanja Perjalanan Rp  953.710.530 Rp 911.734.752 4.60%

Belanja Barang dari dana Hibah Rp 130.787.000 Rp - 100,00%

Jumlah Rp 2.918.647.162 Rp 3.127.869.671 -6,69%

Belanja Modal

Tahun 2011 Belanja Modal RM dianggarkan sebesar Rp.362.550.000,- dan
terealisasi sebesar Rp.331.228.000,- (91,36%). Tahun 2010 Belanja Modal (RM)
dianggarkan sebesar Rp. 317.000.000,- dan terealisasi sebesar Rp. 286.125.000,-

(90,26%).
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Rincian realisasi Belanja Modal adalah sebagal berikut:

b i

Uraian 31-Dec-11 31-Dec-10 %o Naikl(Turun)“l

|

Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Rp - Rp 2 §ae |
Jaringan ; s ;
Belanja Modal Gedung dan Rp 43 678.000 Rp - 0 OO"’/A
Bangunan : i
Ii:.qolmua Modal Peralatan dan Rp 287,550,000 Rp 286 125,000 0.50% ‘
esin 20% |
Rp - Rp - 0.00% |

Rp - Rp - 0.00% |

Jumlah Rp 331,228,000 Rp 286,125,000 15.76% |

B.3. CATATAN PENTING LAINNYA

Selain sumber dana BPTP Bali yang bersumber dari DIPA, SKPA, BPTP
Bali juga memiliki sumber dana kerjasama penelitian yang bersumber dari
Kementerian Ristek yaitu sebesar Rp. 400.909.092 - untuk 3 kegiatan penelitian
dengan nomor naskah Ristek: 619.20/LB.620/1.10/3/2011 tertanggal 7 Maret
2011. Pendanaan dari kegiatan Kementerian Ristek baru diterima oleh BPTP Bali
diakhir bulan Mei 2011. Realisasi kegiatan sampai dengan akhir tahun anggaran
adalah sebesar Rp. 400.660.450 - (99,94%).

Disamping kegiatan kerjasama DIKTI tersebut, pada Tahun 2011 ini
BPTP Bali juga menerima dana kerjasama penelitian untuk komoditas sayuran
dari AVRDC-The World Vegetable Centre berupa hibah dari Subcontract pada
tanggal 21 Maret 2011. Adapun dana tersebut diperuntukkan BPTP Bali dan
Dinas Pertanian Tanaman Pangan Propinsi Bali sebesar Rp. 130.787.000-.
Kegiatan ini merupakan kerjasama antara AVRDC yang berpusat di Negara
Taiwan, BPTP Bali dan Dinas Pertanian Tanaman Pangan Propinsi Bali.
Pendanaan melalui dana hibah ini telah mendapat nomor registrasi dari
Direktorat Jenderal Pengelolaan Utang, Kementerian Keuangan melalui nomor
surat S-738/PU.6/2011 tertanggal 19 Mei 2011 dengan nomor registrasi
71626401 dan telah dimasukkan dalam DIPA BPTP Bali melalui revisi ke-1ll DIPA
tertanggal 1 November 2011. Kegiatan tersebut telah terealisasi secara fisik
maupun anggaran di lapangan seperti pada Tabel berikut.

: , %
Uraian i ! Anggaran Realisasi ~ Real.
, ' SRl | R ~ Angg.
Realisasi Belanja Negara
- Belanja Hibah Rp 130.787.000 | Rp 130.787.000 100,00%
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C. PENJELASAN ATAS POS- POS NERACA

C.1. PENJELASAN UMUM NERACA

Komposisi Neraca per 31 Desember 2011 adalah sebagai berikut :

e % Naik/

Uraian 31-Des-11 31-Des-10 (Turun)
Aset Rp 25.923.537.958 Rp 25.228.801.954 2.75%
Kewajiban Rp 8.087.421 Rp i o
Ekuitas Dana Rp 25915450.537 Rp 25.228.801.954 2.72%

Jumlah Aset per 31 Desember 2011 sebesar Rp. 25.923.537.958,-
terdiri dari Aset Lancar sebesar Rp. 9.824.000,- dan Aset Tetap
sebesar Rp. 25.736.063.450,- Aset Lainnya sebesar Rp.177.650.508-

Jumlah Kewajiban per 31 Desember 2011 sebesar Rp.8.087.421,-
merupakan hutang pihak ketiga yaitu tagihan listrik, air dan telpon
Bulan Desember 2011 yang pembayarannya Bulan Januari 2012.

Jumlah Ekuitas Dana per 31 Desember 2011 sebesar Rp.
25.923.537.958.- terdiri dari ekuitas dana lancar sebesar Rp.
1.736.579,- dan Ekuitas Dana Investasi sebesar Rp.25.913.713.958 -

Jumlah Aset per 31 Desember 2010 sebesar Rp.25.228.801.954 -
terdiri dari Aset Lancar sebesar Rp.4.356.000- dan Aset Tetap
sebesar Rp.25.224 445.954 - Aset Lainnya sebesar Rp.0 .-

Jumlah Kewajiban per 31 Desember 2010 sebesar Rp.0,-
merupakan kewajiban jangka pendek sebesar Rp.0, -

Jumlah Ekuitas Dana per 31 Desember 2010 sebesar
Rp.25.228.801.954,- terdiri dari ekuitas dana lancar sebesar Rp.

4.356.000,- dan ekuitas dana investasi sebesar Rp
25.224 445954 -
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Grafik. Komposisi Neraca per 31 Desember 2011 dan per 31 Desember
2010

C.2. PENJELASAN PER POS NERACA

C.2.1. Aset Lancar

C.2.1.1. Kas di Bendahara Pengeluaran
Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2011
sebesar Rp. 0,-
Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2010
sebesar Rp.0,-

C.2.1.2 Kas di Bendahara Penerimaan

Saldo Kas di Bendahara Penerimaan per 31 Desember 2011 Rp.0.-
Saldo Kas di Bendahara Penerimaan per 31 Desember 2010 Rp.0,-

C.2.1.3 Persediaan
Saldo persediaan per 31 Desember 2011

9,824,000 4,356,000 5,468,000

Persediaan per 31 Desember 2011 adalah Rp. Rp.9.824.000,-..yang
merupakan Barang Konsumsi habis pakai terdiri dari ATK, suku
cadang alat laboratorium lainnya, hewan dan tanaman serta bahan

¥
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Aset Tetap
Rp.25.736.063.450,-
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kimia padat.

Nilai persediaan per 31 Desember 2010 adalah Rp. 4.356.000,- yang
merupakan Barang Konsumsi (115111) Rp. 2.615.000,- Hewan dan
tanaman untuk dijual atau diserahkan kepada masyarakat (115123)

Rp.570.000,- dan Bahan baku (115131) Rp.1.171.000,-

Daftar persediaan per 31 Desember 2011

Kode Akun Uraian Akun Jumlah
115111  |Barang konsumsi 3,906,000
115114 |Quku cadang 4,177,000
115123 |Hewan dan tanaman untuk dijual atau diserahkan kepg 570,000
115131 |Bahan baku 1,171,000

Jumlah 9,824,000

Nilai persediaan yang disajikan dalam neraca merupakan nilai

berdasarkan hasil stock opname s/d 31 Desember 2011

C.2.2. Aset Tetap
Posisi aset tetap dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

No. Uraian 31-poio-11 7 31-D§o-10 : 98.:3::),

1 |Tanah Rp 18,181,247,000 | Rp 18,181,247,000 0.00%

2 |Peralatan dan Mesin Rp 3,315,688,200 | Rp 2,759,515,500 20.15%

3 |Gedung dan Bangunan Rp 3,651,414,000 | Rp 3,636,605,414 0.41%

4 |Irigasi dan Jaringan Rp 561,464,250 | Rp 620,828,040 -9.56%

5 |Aset Tetap Lainnya Rp 26,250,000 | Rp 26,250,000 0.00%
Jumlah Rp 25,736,063,450 | Rp 25,224,445,954 2.03%
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Grafik. Perbandingan Aset Tetap 31 Desember 2011 dan 31 Desember

dan Mesin dan

Posisi aset tetap pada neraca dibandingkan dengan posisi aset tetap pada
SIMAK-BMN per 31 Desember 2011 dapat dilihat pada tabel dibawah:

No Uraian Aset Tetap Aset Tetap Slisih
dalam Neraca | Dalam SMAKBMIN

1 |Tanah 18.181.247.000 18.181.247.000 ‘{ 0

2 |Peralatan dan Mesin 3.315.688.200 3.315.688.200 \ 0l

3 |Gedung dan Bangunan 3.651.414.000 3.651.414.000 0

4 |Jalan, Irigasi dan Jaringan 561.464.250 561.464.250 0

5 |Aset Tetap Lainnya 26.250.000 26.250.000 0

C.2.21

Tanah

Nilai tanah per 31 Desember 2011 adalah Rp. 18.181.247.000.-
yang terdiri dari tanah perkantoran dan komplek tempat tinggal di

BPTP Bali di Jalan By Pass Ngurah Rai, Pesanggaran, Denpasar.
Nilai tanah per 31 Desember 2010 adalah Rp. 18.181.247.000 -
yang terdiri dari tanah perkantoran dan komplek tempat tinggal di

BPTP Bali.
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Peralatan dan Mesin
Nilai peralatan dan mesin per 31 Desember 2011 adalah Rp.

3.315688.200,-. Pada periode s/d 31 Desember 2011 terjadi
penambahan nilai aset sebesar Rp. 556.172.700,-, terdiri dari
pembelian Rp. 287.550.000,- ditambah transfer masuk dari pusat
berupa mobil pick-up dan alat-alat Laboratorium yang masuk pada
aset peralatan dan mesin Rp. 327.671.100,-. Selanjutnya terjadi
penghentian penggunaan sebesar Rp. 54.623.000,-, pindah akun
sebesar Rp. 4.177.000,- dan masuk ke ekstrakompatabel sebesar
Rp. 248.400,- sehingga total penambahan peralatan dan mesin
sebagai aset tetap di BPTP Bali adalah sebesar Rp. 556.172.700,-.
Aset tetap lainnya yang tidak mengalami pengurangan dan
penambahan di tahun 2011 yaitu : aset tanah, aset jalan, irigasi dan
jaringan dan aset tetap lainnya.

Nilai Asersi BPK Rl untuk saldo akhir per 31 Desember 2010
Peralatan dan Mesin sebesar Rp 2.755.338.500 tetapi yang tercatat
dalam Satker sebesar Rp 2.759.515.500 Hal ini disebabkan adanya
migrasi yang dilaksanakan dalam Tahun 2011.

Gedung dan Bangunan

Nilai Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2011 adalah
Rp.3.651.414.000,-

Nilai Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2010 adalah
Rp.3.636.605.414 -

Terjadi penambahan nilai karena pada Tahun 2011 karena ada
penambahan nilai aset sebesar Rp. 43.678.000,- dan pengurangan
nilai aset dari hasil IP sebesar Rp. 28.689.414 -

Ingasi dan Jaringan C.2.2.4 Jalan Irigasi dan Jaringan

Rp. 561.464.250

Nilai Irigasi dan Jaringan per 31 Desember 2011 adalah Rp.
561.464.250,- Nilai Irigasi dan Jaringan Tahun 2010 sebesar
Rp.620.828.040,- Terjadi penurunan nilai aset sebesar
Rp.59.363.790,- yaitu terjadi pencatatan ganda dengan Kementerian
Perikanan dan Kelautan yang berlokasi di BB Perikanan Gondol
Buleleng dengan BAR Nomor PL.420.0005.5.5.5.427 tertanggal 8
Mei 2000.
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Aset Tetap Lainnya
Rp.26.250.000,-

Aset Tak Berwujud
Rp 123.027.508, -

Aset Lain Lain
Rp 54.623.000,-

Kewajiban Jangka
Pendek Rp 8.087.421

Cadangan persediaan
Rp. 9.824.000,-
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C.2.2.5 Aset Tetap Lainnya
Saldo aset tetap lainnya per 31 Desember 2011 sebesar

Rp.26.250.000. Saldo aset tetap lainnya per 31 Desember 2010
sebesar Rp. 26.250.000, Nilai tersebut merupakan Bullettin/Majalah

Pertanian

C.2.3. AsetLainnya

C.2.3.1 Aset Tak Berwujud
Saldo aset tak berwujud per 31 Desember 2011 sebesar

Rp.123.027.508, Saldo aset tak berwujud per 31 Desember 2010
adalah Rp. 0, Terjadi peningkatan nilai aset tak berwujud yang

merupakan Sofware Komputer/Intradata

C.2.3.2 Aset Lainnya
Nilai aset lain lain per 31 Desember 2011 sebesar Rp 54.623.000

Saldo aset lain lain per 31 Desember 2010 adalah Rp.0, peningkatan

nilai aset lain lain merupakan Aset yang dihentikan Penggunaanya

C.2.4. Kewajiban Jangka Pendek

C.24.1 Uang Kepada Pihak Ketiga
Saldo utang kepada pihak ketiga per 31 Desember 2011 sebesar Rp
8.087.421 Nilai tersebut merupakan tagihan rekening listrik,
telephone dan PDAM untuk bulan Desember 2011 yang
pelunasannya di Bulan Januari 2012

C.2.5. Ekuitas Dana Lancar

C.2.5.1 Cadangan Persediaan

Nilai Cadangan Persediaan per 31 Desember 2011 adalah
Rp.9.824.000, -

Nilai Cadangan Persediaan per 31 Desember 2010 adalah Rp.
4.356.000,-

Saldo cadangan persediaan tersebut merupakan akun
penyeimbang dari saldo persediaan pada aset lancar

21




Dana yang harus
disediakan untuk
pembayaran utang
angka pendek
Rp.8.087.421,-
Ekuitas Dana
Diinvestasikan Rp
25.736.063.450,-

Catatan Penting
Lainnya

Pengungkapan
Penting Lainnya
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C.2.5.2 Dana yang harus disediakan untuk pembayaran utang jangka
pendek
Saldo akun tersebut adalah akun penyeimbang dari kewajiban
jangka pendek berupa utang pada pihak ketiga yaitu tagihan
LDJ Bulan Desember sebesar Rp.8.087.421 -

C.2.6 Ekuitas Dana Diinvestasikan

C.26.1 Diinvestasikan Dalam Aset Tetap
Nilai Dana Diinvestasikan Dalam Aset Tetap per 31 Desember 2011
adalah Rp.25.736.063.450,- dan diinvestasikan dalam aset lainnya
sebesar Rp.177.650.508,-
Nilai Dana Diinvestasikan Dalam Aset Tetap per 31 Desember 2010
adalah Rp 25.224 .445.954 -
Saldo dana investasi merupakan akun penyeimbang dari saldo aset

tetap dan aset lainnya

C.3 CATATAN PENTING LAINNYA

o Selama periode sampai dengan Semester | Tahun Anggaran 2011, Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian Bali menerima aset berupa transfer
masuk dari Badan Litbang Pertanian berupa mobil pick-up beserta
peralatan (alat mesin pertanian)

e Pada Tahun 2011 juga, BPTP Bali menerima aset tak berwujud yang
diperoleh dari transfer masuk berupa software komputer untuk intra data
dan revolfing tool sebesar Rp. 123.027.508,- serta aset lain-lain yang
merupakan aset yang dihentikan penggunaannya sebesar Rp. 54.623.000
(penghentian penggunaan aset) yang masih dalam dalam proses
penghapusan.

e Adanya migrasi dari aset tetap menjadi barang persediaan sejumlah Rp.
4.177.000,-

D. PENGUNGKAPAN PENTING LAINNYA

D.1. TEMUAN DAN TINDAK LANJUT TEMUAN BPK
Selama Tahun Anggaran 2011 tidak terdapat temuan atas pemeriksaan

laporan keuangan yang dilakukan oleh BPK
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D.2. REKENING PEMERINTAH

D.3

Daftar rekening pemerintah dilampirkan sebagaimana format terlampir

. INFORMASI PENDAPATAN DAN BELANJA SECARA AKRUAL

Basis akrual adalah basis akuntansi yang mengakui pengaruh dan
peristiwa lainnya pada saat hak dan/atau kewajiban timbul.

Informasi pendapatan secara akrual diperoleh dari realisasi
pendapatan berbasis kas disesuaikan dengan transaksi pendapatan
akrual. Sedangkan informasi belanja secara akrual diperoleh dari realisasi
belanja berbasis kas disesuaikan dengan transaksi belanja akrual.

Pos-pos yang diakrualkan tediri dari: 1) belanja yang masih harus
dibayar; 2) belanja yang dibayar di muka; 3) pendapatan yang masih
harus diterima dan 4) pendapatan yang diterima di muka.

Belanja yang masih harus dibayar oleh Satuan Kerja BPTP Bali
sampai pada akhir periode pelaporan terdiri dari tagihan rekening telepon,
listrik dan air.

Tabel Informasi Akrual Belanja Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Bali
semester Il 2011

No

Pendapatan/Belanja | Realisasi Penyesuaian akrual Informasi Dokumen
menurut akrual sumber

basis kas
Kode Uraian Tambah Kurang
Akun

522111 | Belanja 105.659.047 | 8.087.421 113.746.468 | Tagihan
Langgan LDJ

an Daya
dan Jasa

Penyesuaian akrual sebesar Rp. 8.087.421,- adalah belanja langganan
daya dan jasa merupakan tagihan pembayaran rekening telepon, listrik dan
air untuk bulan Desember 2011, yang dibayarkan pada tanggal 20 Januari

2011 dengan bukti berupa kwitansi pembayaran terlampir.

Jurnal penyesuaian pada Neraca per 31 Desember 2011

Debet (311611) : Dana yang harus disediakan untuk pembayaran

utang jangka pendek Rp 8.087.421
Kredit (211212) ;: Hutang Kepada Pihak Ketiga lainnya Rp. 8.087.421
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